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ABSTRACT

The purpose of the research is to determine where variable LDR, IPR,
NPL, IRR, PDN, BOPO and FBIR simultaneously or partially have significant
effect toward ROA on Devisa Private National Banks.Independent variables in
this study, namely Liquidity Risk (LDR) (IPR), Credit Risk (NPL), Interest Rate
Risk (IRR), Foreign Exchange Risk (PDN), Operastional Risk (BOPQO) (FBIR),
and of dependent variable that is Return On Assets (ROA). Sampel in this
research are three banks, namely : Bank Danamon, Bank Pan Indonesia, Bank
Permata. Data and collecting method in this research is the secondary data which
is taken from financial report on Devisa Private National Banks started from the
first quarter until fourth quarter,period of 2010 until 2013. The technique of data
analyzing in this research is descriptive analyze and using analyze multiple linier
regression. The result of research shows that LDR,IPR,NPL,IRR,PDN,BOPO and
FBIR have significant influence simultaneously to ROA on devisa private national
banks.LDR,IPR, and NPL partially have negatif insignificant influence toward
ROA on devisa private national banks ,IRR,PDN,BOPO, and FBIR partially have
positif insignificant influence toward ROA on devisa private national banks. And
then liquidity risk and credit risk partially have negatif insignificant influence
toward ROA on devisa private national banks. Market risk and operational risk
partially have positif insignificant influence toward ROA on devisa private
national banks.

Keywords : business risk, LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR and ROA.
PENDAHULUAN

Dunia perbankan saat ini dapat penting bagi bank apabila dapat
dikatakan sedang mengalami memperoleh  keuntungan secara terus
perkembangan yang pesat. Hal ini tidak menerus.  Untuk  mengukur  tingkat
terlepas dari  perkembangan  usaha profitabilitas bank dalam memperoleh
masyarakat Indonesia yang berdampak keuntungan dapat dihitung dengan
pada kondisi ekonomi Indonesia yang juga menggunakan rasio bank yang salah
terus mengalami pertumbuhan. Sangat satunya adalah Return On Asset (ROA)
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yaitu rasio yang  menggambarkan
kemampuan bank dalam memperoleh
keuntungan dengan menggunakan asset
yang dimiliki. Kinerja suatu bank
dikatakan baik apabila ROA suatu bank
meningkat dari waktu ke waktu. Namun

pada kenyataannya tidak terjadi pada bank
umum swasta nasional devisa.

Rata-rata ROA bank umum swasta
nasional mengalami penurunan dilihat dari
tabel 1

Perkembangan ROA Pada Bank Unmm Swasta MNasional Devisa
Pericde 2010-2013 (dalam persentase)
(dalam persentase)
- FATA-
MO TAHUN FATA
NAMA BANE 2014 2011 | TREN | 2012 | TREN | 2013 | TREN | TREN
1 PT.Bank Asmnizz Thk 100 | 132 | 039 1,73 | 0.3 140 | 033 | 013
2 PT. Bank Antardazsrh Th 088 221 307 103 0,12 124 021 0.0a
=] PT. Bank Aqha{eha Intemasiana]l Thk | 0.72 0,42 303 0,80 0,11 138 058 .22
2 PT. Bank Bnkopin 1465 187 022 1,84 =003 1.75 -0 e 003
] PT. Bank Boipi Agths 147 2,11 064 257 0448 125 0482 0,18
i BT Bamk Cantrzl Asiza Thlk 351 382 031 345 2037 3,60 0,15 003
bl FI. Bank CIMB Niaza Thk 273 278 0,05 3046 028 266 -0.4 0,02
E] FT. Bank Dapamon Indonesia 3,34 154 050 367 0,83 242 -1.15 031
] FI. Bank Ekopomi Eabarja Thk 1482 1.40 042 147 0,07 1,13 034 013
L) FTI. Bank Gapesha 1,71 0,78 093 0,57 011 003 036 016
] 1 FT. Bank Hana 14538 141 -0.47 1,74 0,33 1,389 035 0,146
PLBapk Himpunan Saundara 1906
] X Ihik 2,78 3,00 0zr:r 30 -0,61 204 035 015
1 3 FT. Bank ICE Bumiputera 0,24 -1,64 | -1,88 0,47 11 -0,81 | -1,28 035
] 4 PT. Bank IZBZ Inmdomnssiz 028 064 AL 138 0,74 1,00 <138 0,24
] 5 PT. Bamk Imdex sslindg. 1.12 123 011 1,24 067 2,21 031 0346
1 4§ EI:E_-:JLL Intemasionz] [ndonesia Thic 101 1,11 | .14 1464 | 053 135 029 [ 011
] 7 FI. QJNB Bank EKesawan Thlk 0,17 046 0.ze 0,61 | -1.07 005 0646 004
18 | FT. Bank Maspion Indonesia 135 187 | 0,52 101 | <086 1,00 0,01 -0,12
] 2 PT. Bank hznvapada Intemasional Thk 122 2,07 085 303 0248 2,12 -0.21 030
2l PT. Bank Meza Thk 2 A5 2219 0,16 347 1.18 005 -1 52 050
21 PT. Bank Afestiks Dhaoma Thk 383 438 043 §5.63 227 5.19 -1.44 042
12 | FT. Bank Metro Express 1,73 136 | -0.37 089 | 047 091 002 0,27
23 PT. Eamk MNusantars Parshvanszn Thic 1440 1.53 013 143 01 142 021 001
24 PT. Bank QCBCZ NIEP 102 121 0,82 1.7 40121 157 =013 0,18
] FI. Bank Permata Thik 1489 2,00 0,11 1,89 -0,11 139 050 -0,17
2 PT. Bamk EEI Indanssiz 221 158 O487 111 -0.47 0240 4121 0 0
27 PT. Bank Siparmas Thik 135 024 041 1,74 (1] 1464 0,1 0,10
1B PT. Bank Of India Thik 2483 3466 0.73 3.17 142 304 40,13 0,04
10 FI. Bank UQB Buana Thk 331 13 -1.01 272 0,42 2,16 056 -0.338
30 FT. Bank PAN Indonesia Thk 1487 202 015 214 0,12 1,74 0.4 -0.04
31 FI. Bank Windn Eentjana Thik 253 217 =036 132 0,85 150 0,18 034
32 FI. Bank Mntiara Thk 1,11 096 0,15 227 131 -743 | 0@ -z 01
BATA-FATA 1,73 174 00l 1o 025 136 083 =012
Sumber © Laporan Kenanean Publilasi 3auLIndDH==ta- data diplah
LANDASAN ~ TEORITIS  DAN ROA = labasebelumpajak 4 0.
PENGEMBANGAN HIPOTESIS totalasset
Profitabilitas adalah

kemampuanmenghasilkan keuntungan dari
berbagai sumberdana yang digunakan
dalam operasional. Dalam mengukur
tingkat profitabilitas pada penelitian ini
menggunakan rasio yaitu :

1. Return On Assets

Rasio ini untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan secara keseluruhan (veithzal
rivai,2013:480). Rasio ini dapat dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Risiko- risiko Usaha Bank

Di dalam kegiatan usaha perbankan
selalu  berhubungan dengan berbagai
bentuk risiko. Risiko usaha yang dapat
dihadapi bank antara lain Risiko
likuiditas, Risiko kredit, Risiko pasar, dan
Risiko operasional.
1. Risiko likuiditas

Risiko  likuiditas  digunakan  untuk
mengukur kemampuan bankdalam
membayar kembali  pencairan  dana

deposannya pada saat ditagih serta dapat
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mencukupi permintaan kredit yang telah
diajukan (Kasmir, 2012:315).
Untuk melakukan pengukuran rasio pada
penelitian ini digunakan rasio:
1. Loan Deposit Ratio
Loan to deposit Ratio merupakan

rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan
(Kasmir,2012:319). Rasio ini menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya.

totalkredityangdiberikan

1 0,
totaldanapihakketiga x 100%

2. Investing Policy Ratio

IPR merupakan kemampuan bank
dalam membayar kembali kewajiban
kepada nasabah yang telah menanamkan
dananya
dengan mencairkan surat-surat berharga
yang dimiliki bank (Kasmir,2012:316).
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai:

suratberhargayangdimilikibank

totaldanapihakketiga
x 100%

2. Risiko kredit

Risiko kredit yaitu risiko yang
terjadi akibat kegagalan pihak lawan
memenuhi kewajibannya.

Rasio yang digunakan untuk mengukur
risiko kredit ini adalah
1. Non Performing Loan (NPL)

Non performing loan yaitu rasio
yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah dari keseluruhan kredit yang
diberikan oleh bank (amelia
widyastuti,2012:31). Dapat dirumuskan
sebagai berikut:

totalkreditbermasalah

NPL= X 100%

o totalkredit
3. Risiko pasar
Risiko pasarmerupakan risiko dari
suatu entitas yang mungkin mengalami
kerugian sebagai akibat dari fluktuasi

pergerakan harga pasar, karena perubahan
harga (volatilitas) instrument-instrumen
pendapatan tetap, instrument
ekuitas,komoditas, kurs mata uang,dan
kontrak-kontrak diluar neraca terkait
(hennie van greeuning, 2011:197).

Rasio yang dapat dipergunakan untuk
mengukur risiko pasar salah satunya yaitu

1. Interest Rate Risk (IRR)

Rasio ini menunjukkan rasio yang
digunakan untuk  mengukur tingkat
sensitivitas bank terhadap perubahan suku
bunga (mudrajat  kuncoro,2011:273).
Rumus yang dapat digunakan sebagai
berikut :

IRR= IRSA x 100%
IRSL

Posisi Devisa Netto (PDN)

Posisi devisa netto merupakan
selisih bersih antara aktiva dan pasiva
valas setelah memperhitungkan rekening
administratifnya (mudrajad kuncoro, 2011:
274). PDN dapat di rumuskan sebagai
berikut (mudrajat kuncoro,2011:274) :
(ak.valas+rek.Adm.aktiva)-(pass  valas+

rek.Adm pasiva) x 100%

Modal
4. Risiko operasional

Risiko  operasional merupakan
risiko yang antara lain disebabkan adanya
ketidak cukupan atau tidak berfungsinya
proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem atau adanya problem
eksternal yang mempengaruhi operasional
bank (veithzal rivai,2013:579).

Rasio yang dapat digunakan untuk

menghitung operasional salah satunya

yaitu:

1. Beban Operasional
Operasional (BOPO)

Rasio ini adalah perbandingan
antara  biaya  operasional  dengan
pendapatan operasional dalam mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan Kkegiatan operasinya
(veithzal rivai,2013:482). Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Pendapatan



totalbiayaoperasional
%X 100%

totalpendapatanoperasional

Fee Based Income Ratio (FBIR) Fee
Based Income  Rasio  merupakan
perbandingan antara pendapatan
operasional  diluar  bunga  dengan
pendapatan  operasional bunga(Amelia
widyastuti,2012:35). Fee Based Income
Rasio dapat dirumuskan sebagai berikut :
pendapatan operasional diluar bunga

pendapatanoperasional
x 100%

Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap
ROA

Risiko likuiditas digunakan untuk

mengukur kemampuan bankdalam
membayar kembali pencairan  dana
deposannya pada saat ditagih serta dapat
mencukupi permintaan kredit yang telah
diajukan (Kasmir, 2012:315).
Pada penelitian ini rasio yang digunakan
adalah LDR dan IPR. Berdasarkan teori
dan hasil penelitian Amelia Widyastuti
(2012)LDR dan IPR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA.

LDR memiliki pengaruh negatif
terhadap risiko likuiditas. Hal ini
dapatterjadi ~ karena  apabila LDR
meningkat berarti telah terjadi peningkatan
total kredit yang disalurkan dengan
persentase  peningkatan lebih  besar
daripada persentase peningkatan total
DPK.Akibatnya  terjadi peningkatan
kemampuan bank untuk  memenuhi
kewajibannya kepada pihak ketiga atau
dengan kata lain mengalami peningkatan
likuiditas, sehingga likuiditas  atau
kemampuan bank untuk  memenuhi
kewajiban kepada pihak ketiga dengan
mengandalkan kredit yang disalurkan
semakin meningkat yang berarti risiko
likuiditas yang dihadapi bank menurun.
Pada sisi lain, pengaruh LDR terhadap
ROA adalah positif atau searah. Hal ini
terjadi  karena  meningkatnya LDR
menunjukkan telah terjadi peningkatan
total kredit yang disalurkan dengan
persentase  peningkatan lebih  besar

daripada persentase peningkatan total
DPK.Akibatnya  terjadi  peningkatan
pendapatan  lebih  besar  daripada
peningkatan  biaya, sehingga laba
meningkat dan ROA pun
meningkat.Dengan demikian,karena
dengan meningkatnyalL DR,dapat
menyebabkan risiko likuiditas mengalami
penurunan, dan ROA  mengalami
peningkatan, maka pengaruh  risiko
likuiditas terhadap ROA adalah negatif..
IPR  memiliki pengaruh negatif
terhadap risiko likuiditas. Hal ini dapat
terjadi karena apabila IPR meningkat
berarti telah terjadi peningkatan surat-surat
berharga yang dimiliki dengan persentase
peningkatan  lebih  besar  daripada
persentase  peningkatan total DPK.
Akibatnya, terjadi peningkatan
kemampuan bank untuk memenubhi
kewajiban kepada pihak ketiga dengan
mengandalkan  surat  berharga yang
dimiliki, sehingga terjadi penurunan risiko
likuiditas. Pada sisi lain, pengaruh IPR
terhadap ROA adalah positif, karena
apabila IPR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan surat-surat berharga yang
dimiliki dengan persentase peningkatan
lebih besar daripada persentase
peningkatan total DPK. Akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan lebih  besar
daripada peningkatan biaya, sehingga laba
bank akan meningkat, dan ROA juga
meningkat. Dengan demikian, Kkarena
dengan  meningkatnya IPR,  dapat
menyebabkan risiko likuiditas mengalami
penurunan, dan ROA meningkat, maka
pengaruh risiko likuiditas terhadap ROA
adalah negatif. Dengan demikian hipotesis
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis 1 : LDR secara parsial
berpengaruh positif
terhadap ROA.
Hipotesis 2 : [IPR secara parsial
berpengaruh positif
terhadap ROA.

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap ROA

Risiko kredit yaitu risiko yang
terjadi akibat kegagalan pihak lawan
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memenuhi kewajibannya.Pada penelitian
ini rasio yang digunakan adalah NPL.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian
Amelia Widyastuti (2012)NPL memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA.

NPL mempunyai pengaruh yang
positif terhadap risiko kredit. Hal ini dapat
terjadi apabila NPL meningkat, berarti
telah terjadi peningkatan kredit bermasalah
dengan persentase peningkatan lebih besar
daripada persentase peningkatan total
kredit yang disalurkan bank. Akibatnya
potensi terjadinya kredit bermasalah
semakin meningkat, yang berarti risiko
kredit yang dihadapi bank semakin
meningkat. Pada sisi lain, pengaruh NPL
terhadap ROA adalah negatif. Hal ini
dapat terjadi apabila NPL meningkat maka
telah terjadi peningkatan kredit bermasalah
dengan persentase lebih besar daripada
persentase peningkatan total kredit yang
disalurkan  bank. Akibatnya terjadi
peningkatan biaya pencadangan lebih
besar daripada peningkatan pendapatan,
sehingga laba bank menurun, dan ROA
juga akan menurun. Dengan demikian,
karena dengan meningkatnya NPL, dapat
menyebabkan risiko kredit meningkat, dan
ROA mengalami  penurunan, maka
pengaruh risiko kredit terhadap ROA
adalah negatif.Dengan demikian hipotesis
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis 3 : NPL secara parsial

berpengaruh negatif
terhadap ROA

Pengaruh Risiko Pasar Terhadap ROA

Risiko pasarmerupakan risiko dari
suatu entitas yang mungkin mengalami
kerugian sebagai akibat dari fluktuasi
pergerakan harga pasar, karena perubahan
harga (volatilitas) instrument-instrumen
pendapatan tetap, instrument
ekuitas,komoditas, kurs mata uang,dan
kontrak-kontrak diluar neraca terkait
(hennie van greeuning, 2011:197).

Pada penelitian ini rasio yang
digunakan adalah IRR dan PDN.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian
Rifty Nur Anisah (2013)IRR memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap ROA
sedangkan PDN memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh IRR terhadap risiko pasar
dapat positif atau negatif.Hal ini dapat
terjadi apabila IRR meningkat berarti telah
terjadi  peningkatan IRSA  dengan
persentase lebih besar daripada persentase
peningkatan IRSL.Jika pada saat itu suku
bunga cenderungnaik, maka akan terjadi
kenaikan pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan kenaikan biaya bunga, yang
berarti risiko suku bunga atau risiko pasar
yang dihadapi bank menurun. Apabila
tingkat suku bunga saat itu mengalami
penurunan  maka terjadi  penurunan
pendapatn bunga lebih besar daripada
penurunan biaya bunga yang berarti risiko
suku bunga yang dihadapi bank
meningkat. Pada sisi lain, pengaruh IRR
terhadap ROA dapat positif atau negatif.
Hal ini dapat terjadi karena apabila IRR
meningkat maka terjadi peningkatan IRSA
dengan persentase lebih besar daripada
persentase peningkatan IRSL. Apabila saat
itu tingkat suku bunga cenderung
meningkat maka akan terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih besar dari
peningkatan biaya bunga sehingga laba
bank meningkat, dan ROA juga akan
meningkat. Jadi pengaruh IRR terhadap
ROA adalah positif. Sebaliknya, apabila
tingkat suku bunga mengalami penurunan,
maka akan terjadi penurunan pendapatan
bunga lebih besar daripada penurunan
biaya bunga, sehingga laba bank menurun
dan ROA pun menurun. Jadi pengaruh
IRR terhadap ROA adalah negatif. Dengan
demikian, karena dengan meningkatnya
IRR, risiko pasar bisa positif atau negatif,
dan ROA bisa positif atau negatif, maka
pengaruh risiko pasar terhadap ROA
adalah bisa positif atau negatif.

Pengaruh PDN terhadap risiko
pasar dapat positif atau negatif.Hal ini
dapat terjadi apabila PDN meningkat
berarti telah terjadi peningkatan aktiva
valas dengan persentase lebih besar
daripada persentase peningkatan pasiva
valas.Jika pada saat itu nilai tukar
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cenderungnaik, maka akan terjadi
kenaikan pendapatan valas lebih besar
dibandingkan kenaikan biaya valas, yang
berarti risiko nilai tukar atau risiko pasar
yang dihadapi bank menurun. Apabila
nilai tukar saat itu mengalami penurunan
maka terjadi penurunan pendapatan valas
lebih besar daripada penurunan biaya valas
yang berarti risiko nilai tukar yang
dihadapi bank meningkat. Pada sisi lain,
pengaruh PDN terhadap ROA dapat positif
atau negatif. Hal ini dapat terjadi karena
apabila PDN meningkat maka terjadi
peningkatan  aktiva  valas  dengan
persentase lebih besar daripada persentase
peningkatan pasiva valas. Apabila saat itu
nilai tukar cenderung meningkat maka
akan terjadi peningkatan pendapatan valas
lebih besar dari peningkatan biaya valas
sehingga laba bank meningkat, dan ROA
juga akan meningkat. Jadi pengaruh PDN
terhadap ROA adalah positif. Sebaliknya,
apabila nilai tukar mengalami penurunan,
maka akan terjadi penurunan pendapatan
valas lebih besar daripada penurunan biaya
valas, sehingga laba bank menurun dan
ROA pun menurun. Jadi pengaruh PDN
terhadap ROA adalah negatif. Dengan
demikian, karena dengan meningkatnya
PDN, risiko pasar bisa positif atau negatif,
dan ROA bisa positif atau negatif, maka
pengaruh risiko pasar terhadap ROA
adalah bisa positif atau negatif.

Dengan demikian hipotesis yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 4 : IRR secara parsial
berpengaruh yang
signifikan terhadap
ROA.

Hipotesis 5 : PDN secara parsial
berpengaruh yang
signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh Risiko Operasional Terhadap
ROA

Risiko  operasional merupakan
risiko yang antara lain disebabkan adanya
ketidak cukupan atau tidak berfungsinya
proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem atau adanya problem

eksternal yang mempengaruhi operasional
bank (veithzal rivai,2013:579).

Pada penelitian ini rasio yang digunakan
adalah BOPO dan FBIR. Berdasarkan teori
dan hasil penelitian Rifty Nur Anisah
(2013),Amelia Widyastuti (2012), dan
Dewi Mahak (2012) BOPO memiliki
pengaruh  negatif  terhadap  ROA.
Sedangkan FBIR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA.

BOPO mempunyai pengaruh yang
positif terhadap risiko operasional.Hal ini
dapat terjadi karena dengan meningkatnya
BOPO berarti terjadi peningkatan biaya
operasional dengan persentase peningkatan
lebih besar daripada persentase
peningkatan pendapatan
operasional.Akibatnya  efisiensi  bank
dalam hal menekan biaya operasional
untuk mendapatkan pendapatan
operasional menurun sehingga risiko
operasional meningkat. Pada sisi lain,
pengaruh BOPO terhadap ROA adalah
negatif. Hal ini dapat terjadi karena apabila
BOPO meningkat berarti telah terjadi
peningkatan biaya operasional dengan
persentase  peningkatan lebih  besar
daripada persentase peningkatan
pendapatan operasional.Akibatnya terjadi
peningkatan biaya lebih besar daripada
peningkatan pendapatan, sehingga laba
bank menurun, dan ROA pun ikut
menurun.Dengan demikian,karena dengan
meningkatnyaBOPO, dapat menyebabkan
risiko operasional meningkat, dan ROA
mengalami penurunan, maka pengaruh
risiko operasional terhadap ROA adalah
negatif.

FBIR mempunyai pengaruh yang
negatif terhadap risiko operasional.Hal ini
dapat terjadi karena apabila FBIR
meningKat, berarti telah terjadi
peningkatan pendapatan operasional diluar
pendapatan bunga dengan persentase
peningkatan  lebih  besar  daripada
persentase peningkatan pendapatan
operasional.Akibatnya, tingkat efisiensi
bank dalam hal menghasilkan pendapatan
operasional selain bunga meningkat,
sehingga risiko operasionalnya menurun.
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Pada sisi lain, pengaruh FBIR terhadap
ROA adalah positif. Hal ini dapat terjadi
karena FBIR meningkat berarti telah
terjadi peningkatan pendapatan
operasional diluar pendapatan bunga
dengan prosentase peningkatan lebih besar
daripada prosentase peningkatan
pendapatan operasional.Akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan lebih  besar
daripada peningkatan biaya, sehingga laba
bank  meningkat, dan ROA juga
meningkat.Dengan demikian, karena
dengan meningkatnya FBIR, dapat
menyebabkan risiko operasional
mengalami  penurunan, dan ROA
mengalami peningkatan, maka pengaruh

risiko operasional terhadap ROA adalah
negatif. Dengan demikian hipotesis yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 6 BOPO secara parsial
berpengaruh negatif
terhadap ROA.

Hipotesis 7 : FBIR secara parsial
berpengaruh positif
terhadap ROA.

Kerangka pemikiran yang

menjelaskan  pengaruh  setiap variabel
bebas terhadap  variabel tergantung
serta mendasari penelitian ini  yang
sebagaimana digambarkan sebagai
berikut:

h".‘.':. AAET. A N ASTORT AT

F o e e Ty s A N = L el ['I'_'Z""'\-.'E |

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi,Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Sampel vyang diteliti ditentukan
dengan metode purposive sampling, yaitu
metode penetapan  responden  untuk
dijadikan sampel berdasarkan pada
kriteria-  kriteria  tertentu  (Syofian

Siregar,2010:148).

Adapun  kriteria yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang
memilikitotal asset diatas 150 triliyun
rupiah. Berdasarkan Kriteria tersebut maka
sampel yang terpilih yaitu:

PT. Bank PAN Indonesia, PT. Bank
Permata Tbk, PT. Bank Danamon
Indonesia Tbk.

Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan
data sekunder berupa laporan keuangan
yang dipublikasikan berupa laporan
keuangan triwulan Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode tahun 2010
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triwulan | sampai dengan tahun 2013
triwulan IV Kemudian data tersebut diolah
,disusun dan dianalisa untuk kebutuhan
penelitian yang akan digunakan.

Metode pengumpulan data yang
digunakan didalam penelitian ini yaitu
metode dokumentasi, yakni peneliti
memperoleh data langsung atas dokumen
yang berupa data laporan keuangan Bank
Umum Swasta Nasional Devisa periode
tahun 2010 triwulan | sampai dengan

tahun 2013 triwulan IV (meilia
nur,2010:21).
Variabel Penelitian

Variabel tergantung yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu
ROAdan variabel bebas terdiri dari
LDR,IPR, NPL,IRR,PDN,BOPO,FBIR.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi analisis
deskriptif dan analisis statistik. Dalam
penelitian ini analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan hasil penelitian
tentang variabel-variabel yang digunakan
dalam proses analisis data yang terkait.
Sedangkan analisis statistik digunakan
untuk membuktikan hipotesis penelitian.
Analisis statistik yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda yang secara
teknis langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
a. Analisis regresi

Analisis regresi dilakukan  untuk

menentukan arah dan besarnya

pengaruh  variabel-variabel  bebas

terhadap variabel tergantung dengan

menggunakan rumus regresi linier

berganda sebagai berikut:

Y = o+ BXy H2Xo + BaXz + PaXs +

BsXs + PeXs + PrX7 + €l

Keterangan :

Y = ROA

o = Konstanta

ei = Variabel pengganggu di luar
variabel bebas

X1 = Variabel LDR

X5 = Variabel IPR

X3 = Variabel NPL
X4 = Variabel IRR
Xs = Variabel PDN
Xe = Variabel BOPO
X7 = Variabel FBIR
Bi- Bz = Koefisien regresi

Selanjutnya untuk menguji
hipotesis pertama dilakukan Uji F
sedangkan untuk hipotesis kedua dan
selanjutnya digunakan Uji t sebagai
berikut :

1. Uji serempak (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
signifikasi atau tidaknya pengaruh seluruh
variabel bebas (X1, Xa X3 X4, Xs, X6,X7)
secara bersama-sama terhadap variabel
tergantung ().

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untukmelihat signifikan
tidaknya pengaruh variabel bebas (X3 Xj,
X3, Xa Xs Xg,X7) secara parsial terhadap
variabel tergantung ().

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang
analisis deskriptif yang akan dijelaskan
secara deskriptif pada LDR, IPR, NPL,
IRR,PDN, BOPO, dan FBIR sesuai
dengan perhitungannya. Informasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio keuangan Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode 2010-2013. Tabel

2 Dberikut merupakan hasil analisis
deskriptif.
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel N Rata-rata Sta“.daf
Deviasi
ROA 48 | 15612 0,8721
LDR 48 | 92,7443 8,3360
IPR 48 | 18,0540 7,1710
NPL 48 | 2,8338 0,92560
IRR 48 | 1075751 7,21751
PDN 48 | -4,1496 4,1671
BOPO 48 | 79,8080 4,52930
FBIR 48 | 19,5861 6,64389

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS
Berdasarkantabel 2 dapat diketahui

bahwa selama periode penelitian rata-rata

ROABUSN Devisa adalah sebesar 1,56
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persen. Rata-rata LDR BUSN Devisa
adalah sebesar 92,74 persen. Rata-rata
IPRBUSN Devisa adalah sebesar 18,05
persen. Rata-rata NPL BUSN Devisa
adalah sebesar 2,83 persen. Rata-rata IRR
BUSN Devisa adalah sebesar 107,57
persen. Rata-rata PDN BUSN Devisa
adalah sebesar -4.14 persen. Rata-rata
BOPO BUSN Devisa adalah sebesar 79,80
persen, dan rata-rata FBIR BUSN Devisa
adalah sebesar 19,58 persen.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Tabel3
Hasil Perhitungan Analisis Regresi

Model | Unstandardied thitung tapel

coefficients
B Std.
Error
LDR -0,023 0,037 | -0,626 | 1,6839
IPR -0,075 0,038 | -1,992 | 1,6839

NPL -0,064 0,145 | -0,441 | -1,6839

IRR 0,053 0,030 | 1,793 +2,0211

PDN 0,024 0,041 | 0,579 +2,0211

BOPO | 0,027 0,036 | 0,745 -1,6839

FBIR 0,004 0,024 | 0,184 1,6839

Consta | -2,570 4,930
nt

R =0,561

R Square = 0,315

F= 2629

Sig = 0,025

Linier Berganda

Sumber :(Hasil data pengolahan SPSS)
Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda yang telah dilakukan,
diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar
dari F tabel (2,629 > 2,249) maka Hy
ditolak dan H; diterima. Artinya variabel
bebas yaitu LDR, IPR, NPL, IRR,PDN,
BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap variabel tergantung yaitu ROA.
Koefisien determinasi simultan adalah
sebesar 0,315 artinya perubahan yang
terjadi pada ROA sebesar 31,5 persen
disebabkan oleh variabel bebas secara
bersama-sama.
Pengaruh LDR terhadap ROA
Berdasarkan tabel 3 koefisien
regresi untuk LDR adalah negatif

0,023.Hal ini menunjukkan bahwa LDR
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.
Apabila  variabel LDR  mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
variabel ROA akan mengalami penurunan
sebesar 0,023 persen, sebaliknya apabila
variabel LDR mengalami penurunan
sebesar satu persen makavariabel ROA
mengalami  peningkatansebesar 0,023
persen, dengan asumsi besarnya nilai
variabel lain adalah konstan. Dengan
demikian hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Ketidaksesuaianhasil penelitian
dengan teori disebabkan karena secara
teoritis apabila LDR meningkatberarti
telah terjadi peningkatan total kredit yang
disalurkan dengan persentase peningkatan
lebih besar daripada persentase
peningkatan total DPK. Akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan lebih  besar
daripada peningkatan biaya, sehingga laba
meningkatdan seharusnya ROA
mengalami peningkatan. Selama periode
penelitian triwulan satu tahun 2010 sampai
dengan triwulan empat tahun 2013 ROA
bank sampel penelitian  mengalami
peningkatan dengan rata-rata tren sebesar
0,02 persen.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel LDR lebih
kecil dari t tabel (-0,626 < 1,6839)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima dan Hiditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel LDR secara parsial
mempunyaipengaruhyang tidak
signifikanterhadap ROA.Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah
0,009801, maka dapat diketahui besarnya
pengaruh LDR terhadap ROA adalah 0,98
persen. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Amelia Widyastuti
(2012).

Pengaruh IPR terhadap ROA

Berdasarkan tabel 3 koefisien
regresi untuk IPR adalah negatif 0,075.Hal
ini menunjukkan bahwa IPR memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA. Apabila
variabel PR mengalami peningkatan
sebesar satu persen maka variabel ROA
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akan mengalami penurunan sebesar 0,075
persen, sebaliknya apabila variabel IPR
mengalami penurunan sebesar satu persen
maka  variabel ROA  mengalami
peningkatansebesar 0,075 persen, dengan
asumsi besarnya nilai variabel lain adalah
konstan. Dengan demikian hasil penelitian
initidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori dikarenakan secara teoritis
apabila IPR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan surat-surat berharga yang
dimiliki dengan persentase lebih besar
daripada persentase peningkatan total
DPK. Akibatnya terjadi peningkatan
pendapatan  lebih  besar  daripada
peningkatan  biaya, sehingga laba
meningkat  dan  seharusnya = ROA
mengalami peningkatan. Selama periode
penelitian triwulan satu tahun 2010 sampai
dengan triwulan empat tahun 2013 ROA
bank sampel penelitian  mengalami
peningkatan dengan rata-rata tren sebesar
0,02 persen.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel IPR lebih
kecil dari t tabel (-1,992< 1,6839)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima dan H; ditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel IPR secara parsial
mempunyaipengaruhyang tidak signifikan
terhadap ROA.Besarnya koefisien
determinasi parsial adalah sebesar 0,09,
maka dapat diketahui besarnya pengaruh
IPR terhadap ROA adalah 9 persen. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian
Amelia Widyastuti (2012).

Pengaruh NPL terhadap ROA

Berdasarkan tabel 3 koefisien
regresi untuk NPL adalah negatif0,064.Hal
ini menunjukkan bahwa NPL memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA. Apabila
variabel NPL mengalami peningkatan
sebesar satu persen maka variabel ROA
akan mengalami penurunan sebesar 0,064
persen, sebaliknya apabila variabel NPL
mengalami penurunan sebesar satu persen
maka  variabel ROA  mengalami
peningkatan sebesar 0,64 persen, dengan
asumsi besarnya nilai variabel lain adalah

konstan. Dengan demikian hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel NPL lebih
besar dari t tabel (-0,441 > -1,674)
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hoditerima dan H; ditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel NPL secara parsial
mempunyai pengaruh  yang tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah
sebesar 0,0049, maka dapat diketahui
besarnya pengaruh NPL terhadap ROA
adalah 0,49 persen. Hasil penelitian
inimendukung penelitian yang dilakukan
oleh Rifty nur anisah (2013) dan Dewi
Mahak (2012).

Pengaruh IRR terhadap ROA

Berdasarkan tabel 3 koefisien
regresi untuk IRR adalah positif 0,053.Hal
ini menunjukkan bahwa IRR memiliki
pengaruh positif terhadap ROA. Apabila
variabel IRR mengalami peningkatan
sebesar satu persen maka variabel ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
0,053 persen, sebaliknya apabila variabel
IRR mengalami penurunan sebesar satu
persen maka variabel ROA mengalami
penurunan sebesar 0,053 persen, dengan
asumsi besarnya nilai variabel lain adalah
konstan. Dengan demikian hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis apabila
IRR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase
peningkatan  lebih  besar  daripada
persentase peningkatan IRSL. Pada saat
tingkat suku bunga mengalami
peningkatan, maka peningkatan
pendapatan  bunga lebihbesar  dari
peningkatan biaya bunga, sehingga laba
meningkat danROA mengalami
peningkatan. Selama periode penelitian
triwulan satu tahun 2010 sampai dengan
triwulan empat tahun 2013 ROA bank
sampel mengalami peningkatan dengan
rata-rata tren sebesar 0,02 persen.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel IRR lebih
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kecil dari t tabel (1,793 < +2,0211)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima dan H; ditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel IRR secara parsial
mempunyai pengaruh  yang tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah
sebesar 0,074529, maka dapat diketahui
besarnya pengaruh IRR terhadap ROA
adalah 7,45 persen. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Rifty nur anisah
(2013) dan Dewi Mahak (2012).

Pengaruh PDN terhadap ROA

Berdasarkan tabel 3 koefisien
regresi untuk PDN adalah positif
0,024.Hal ini menunjukkan bahwa PDN
memiliki pengaruh positif terhadap ROA.
Apabila  variabel PDN  mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
variabel ROA akan mengalami
peningkatan  sebesar 0,024  persen,
sebaliknya  apabila  variabel =~ PDN
mengalami penurunan sebesar satu persen
maka variabel ROA mengalami penurunan
sebesar 0,024 persen, dengan asumsi
besarnya nilai variabel lain adalah konstan.
Dengan demikian hasil penelitian ini
sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis apabila
PDN meningkat berarti telah terjadi
peningkatan  aktiva  valas  dengan
persentase  peningkatan lebih  besar
daripada persentase peningkatan pasiva
valas. Pada saat nilai tukar mengalami
peningkatan, maka peningkatan
pendapatan  valas  lebihbesar  dari
peningkatan biaya valas, sehingga laba
meningkat danROA mengalami
peningkatan. Selama periode penelitian
triwulan satu tahun 2010 sampai dengan
triwulan empat tahun 2013 ROA bank
sampel mengalami peningkatan dengan
rata-rata tren sebesar 0,02 persen.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel PDN lebih
kecil dari t tabel (0,579 < +2,0211)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy
diterima dan H; ditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel PDN secara parsial

mempunyai pengaruh  yang tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah
sebesar 0,008281, maka dapat diketahui
besarnya pengaruh IRR terhadap ROA
adalah 0,82 persen. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Rifty nur anisah
(2013) dan Dewi Mahak (2012).
Pengaruh BOPO terhadap ROA
Berdasarkan tabel 3 koefisien regresi
untuk BOPO adalah positif 0,027. Hal ini
menunjukkan bahwa BOPO memiliki
pengaruh positif terhadap ROA Apabila
variabel BOPO mengalami peningkatan
sebesar satu persen maka variabel ROA
akan mengalami peningkatan sebesar
0,027 persen, sebaliknya apabila variabel
ROA mengalami penurunan sebesar satu
persen maka variabel ROA mengalami
penurunan sebesar 0,027 persen, dengan
asumsi besarnya nilai variabel lain adalah
konstan. Dengan demikian hasil penelitian
ini sesuai dengan teori.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel BOPO lebih
besar dari t tabel (0,745 > -1,6839)
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hoditerima dan Hjditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel BOPO secara parsial
mempunyaipengaruhyangtidak signifikan
terhadapROA.Besarnya koefisien
determinasi  parsial adalah  sebesar
0,013689, maka dapat diketahui besarnya
pengaruh BOPO terhadap ROA adalah
1,36 persen. Hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian  Amelia
Widyastuti (2012), Rifty nur anisah (2013)
dan Dewi Mahak (2012).

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Berdasarkan tabel 3 koefisien
regresi untuk FBIR adalah
positif0,004.Hal ini menunjukkan bahwa
FBIR memiliki pengaruh positif terhadap
ROA. Apabila variabel FBIR mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
variabel ROA akan mengalami
peningkatan  sebesar 0,004  persen,
sebaliknya  apabila  variabel FBIR
mengalami penurunan sebesar satu persen
maka variabel ROA mengalami penurunan
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sebesar 0,004 persen, dengan asumsi
besarnya nilai variabel lain adalah konstan.
Dengan demikian hasil penelitian ini
sesuai dengan teori.

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa nilai t hitung variabel FBIR lebih
kecil dari t tabel (0,184 < 1,6839) sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hoditolak dan
H.diterima. Hal ini berarti bahwa variabel
FBIR  secara  parsial  mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
ROA. Besarnya koefisien determinasi
parsial adalah sebesar 0,000667, maka
dapat diketahui besarnya pengaruh FBIR
terhadap ROA adalah 0,066 persen.Hasil
penelitian ini mendukungpenelitian
Amelia Widyastuti (2012), Rifty nur
anisah (2013) dan Dewi Mahak (2012).

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN
Berdasarkan analisis dan

pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, @ maka  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa variabel LDR, IPR,
NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa. Adapun
besarnya  pengaruh  variabel-variabel
tersebut secara simultan terhadap ROA
adalah sebesar 31,5 persen.

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa LDR, IPR, dan NPL
secara parsial memiliki pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA.
Besarnya pengaruh LDR terhadap ROA
adalah 0,98 persen, pengaruh IPR terhadap
ROA sebesar 9 persen, dan pengaruh NPL
terhadap ROA sebesar 0,49 persen. Secara
parsial IRR dan PDN memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA.
Besarnya pengaruh IRR terhadap ROA
adalah 7,45 persen dan PDN memiliki
pengaruh 0,82 persen. Hasil analisis
statistik juga menunjukkan bahwa variabel
BOPO, memiliki pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya
pengarun BOPO terhadap ROA adalah
1,36 persen. Hasil analisis statistik juga
menunjukkan bahwa variabel FBIR,

memiliki pengaruh positif yang tidak

signifikan terhadap ROA.Besarnya
pengaruh FBIR terhadap ROA adalah
0,066 persen.

Penelitianini mempunyai

keterbatasan (1) periode penelitian hanya
selama 4 tahun yaitu mulai triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2013. (2) Subyek penelitian hanya
terbatas pada bank umum swasta nasional
yang masuk dalam sampel penelitian yaitu
bank danamon, bank panin, bank permata.
(3) Jumlah variabel yang diteliti hanya
meliputi : LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO,
dan FBIR.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan
penelitian maka saran yang dapat
diberikan kepada pihak Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yaitu (1)Untuk
semua bank sampel penelitian agar lebih
memperhatikan risiko kredit nya yang
berupa rasio NPL dengan lebih
meminimalkan total kredit bermasalahnya
agar tidak terlalu tinggi, harus lebih
mampu mengelola dana yang disalurkan
dalam bentuk kredit kepada debitur, serta
mampu menarik kembali dananya dari
para debitur.(2)Untuk semua sampel bank
penelitian dimana rasio IRR dan PDN
memberikan kontribusi yang lumayan
tinggi dan juga didukung dengan suku
bunga dan nilai tukar yang cenderung
meningkat sehingga menyebabkan semua
bank sampel tidak menghadapi risiko
pasar.Sebaiknya untuk ke depannya semua
bank sampel penelitian harus berhati-hati
dalam meminimalkan IRSA dan aktiva
valas.(3)Untuk semua bank sampel
penelitian sebaiknya lebih memperhatikan
dan tetap mempertahankan besarnya
pendapatan operasional dan pendapatan
operasional diluar bunga agar bank tetap
mendapatkan keuntungan yang
maksimal.(4)Dalam likuiditas ~ semua
sampel bank penelitian menghadapi
penurunan disebabkan manajemen kurang
mampu dalam meningkatkan total kredit
yang disalurkan dan juga surat berharga
yang disalurkan pada debitur seharusnya
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manajemen bank mampu meningkatkan itu
semua agar tidak terjadi kebangkrutan.

Bagi peneliti selanjutnya,
sebaiknya menggunakan sampel selain
yang digunakan oleh peneliti saat ini agar
nantinya akan lebih banyak variasi dan
kita lebih mengetahui apa saja yang terjadi
pada bank umum swasta nasional devisa
lainnya. Sebaiknya mencakup periode
penelitian yang lebih panjang dengan
harapan memperoleh hasil penelitian yang
lebih signifikan. Penggunaan variabel
bebas yang lebih variatif dari setiap risiko
agar setiap tahun akan ada variabel —
variabel baru yang bermunculan dalam
mengetahui adanya pengaruh risiko usaha
pada bank misalnya untuk risiko likuiditas
bisa dihitung dengan rasio quick ratio,
cash ratio atau banking ratio.
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